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ABSTRACT

Kabupaten Mahakam Ulu menduduki peringkat
kelima dari seluruh daerah di Kalimantan Timur
jumlah perokok terbanyak yakni sejumlah
13,52%. Desa Long Pahangai banyak remaja pada
usia sekolah yang merokok bahkan di area
publik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap
pengetahuan dan sikap remaja. Jenis penelitian
ini adalah quasy eksperimental dengan desain
penelitian one group pretest posttest design.
Populasi adalah remaja putra di SMPN 1 Long
Pahangai yang berjumlah 63 orang. Teknik
pengambilan sampel yakni total sampling,
sehingga sampel 63 orang. Analisa data
menggunakan uji wilcoxon test. Karakteristik
responden usia hampir sebagian usia 13 tahun
(28,6%) dan dan suku hampir seluruhnya Dayak
(96,8%).Tingkat pengetahuan sebelum diberi
edukasi sebagian besar kriteria kurang (76,2%)
dan setelah diberi edukasi kriteria baik
(100%).Sikap  mengenai bahaya merokok
sebelum diberi edukasi sebagian besar kriteria
negatif (61,9%) dan setelah diberi edukasi
mengenai bahaya merokok seluruhnya kriteria
positif (100%). Ada pengaruh edukasi bahaya
merokok terhadap pengetahuan remaja(p value
0,000 < a : 0,05) dan ada pengaruh edukasi
bahaya merokok terhadap sikap remaja(p value
0,000 < a : 0,05). Ada pengaruh edukasi bahaya
merokok terhadap pengetahuan dan sikap
remaja.Perawat diharapkan sebagai edukator
dalam pemberian edukasi bahaya merokok.
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PENDAHULUAN

Masa anak-anak beralih ke masa dewasa disebut dengan masa remaja,
menurut World Health Organization (WHO) rentang usia remaja berlangsung
pada usia 10-19 tahun sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) usia remaja adalah dalam rentang 10-24 tahun.
Jumlah remaja di Indonesia adalah 67 juta jiwa atau sebesar 24% dari total
penduduk Indonesia (BKKBN, 2021), di Kalimantan Timur pada tahun 2020
jumlah remaja dengan rentang usia 10-14 tahun adalah 330.168 jiwa, rentang usia
15-19 tahun 332.254 jiwa dan rentang usia 20-24 tahun adalah 331.727 jiwa (BPS,
2022a). Profil remaja 2021 menunjukkan data bahwa persentase remaja dengan
rentang usia 13-15 tahun mengalami peningkatan dari 18,3% pada tahun 2014
menjadi 18,8 % pada tahun 2019 (UNICEEF, 2022).

Menurut Menteri Kesehatan Indonesia, remaja yang sehat merupakan
investasi masa depan bangsa. Generasi muda memiliki peranan penting untuk
melanjutkan estafet pembangunan dan perkembangan bangsa. Di tangan para
remaja arah negara ini ditentukan sehingga Kesehatan remaja harus
diperhatikan sejak dini agar dapat menghasilkan penerus bangsa yang
produktif, kreatif serta berdaya saing.

Menurut Sarwono (2012) yang dikutip oleh Een et al., (2020) masa transisi
anak-anak ke masa dewasa sering menghadapkan seseorang pada keadaan yang
membingungkan, disatu sisi masih anak-anak namun disisi lain harus bersikap
seperti orang dewasa, keadaan atau situasi ini yang sering menimbulkan konflik
dan perilaku yang aneh, canggung dan jika tak terkontrol menjadi kenakalan
remaja.

Een et al., (2020) dalam penelitiannya menuliskan bahwa jenis-jenis
kenakalan remaja yang sering dilakukan antara lain kebut-kebutan, ugal-ugalan,
berkelahi, bolos sekolah, mabuk pergi tanpa pamit, berbohong, asocial,
mencuri,menonton film porno dan merokok. Kebiasaan merokok pada
umumnya dimulai pada saat usia remaja, perilaku ini dianggap mereka sebagai
simbol kedewasaan diri (Een et al., 2020).

Kemenkes (2021) menyebutkan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi remaja untuk merokok yaitu: mudahnya akses bagi remaja untuk
mendapatkan rokok. Meskipun terdapat larangan pembelian rokok bagi anak di
bawah usia 18 tahun, tetapi masih ada remaja yang merokok, karena rokok dapat
dijual secara batangan atau eceran, harganya yang relatif murah pun
memperkuat bahwa rokok semakin mudah untuk dibeli. Selain itu, iklan dan
media yang digunakan dalam mempromosikan rokok pun ikut berpengaruh.
Iklan rokok, promosi dan sponsor tentang rokok, tanpa disadari telah
memengaruhi persepesi remaja untuk mulai merokok, apalagi iklan tersebut
sering menggambarkan sosok perokok sebagai orang yang pemberani dan
jantan.

Data World Health Organization tahun 2019, tembakau membunubh lebih
dari 8 juta orang per tahun di seluruh dunia. Lebih dari 8 juta kematian tersebut
dihasilkan dari penggunaan tembakau secara langsung, sementara sekitar 1,2
juta kematian itu dialami oleh perokok pasif. World Health Organization (WHO)
melaporkan jumlah perokok di dunia sebanyak 991 juta orang pada tahun 2020
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(Rizaty, 2021) dan Indonesia merupakan negara dengan persentase perokok
terbanyak di negara ASEAN (lebih dari 50%) (Drope & Neil, 2013). Jumlah
perokok aktif terbanyak pada usia remaja (10-18 tahun) mengalami peningkatan
dari 7,2% di tahun 2013 menjadi 9,1 % di tahun 2018 (Almaidah et al., 2020).
Persentase perokok di atas usia 15 tahun di Indonesia pada tahun 2021 adalah
28,96%, sedangkan persentase perokok di Kalimantan Timur adalah 23,37%
(BPS, 2022b)dan Kabupaten Mahakam Ulu menduduki peringkat kelima dari
seluruh daerah di Kalimantan Timur jumlah perokok terbanyak yakni sejumlah
13,52% (BPS, 2022a), di desa Long Pahangai, berdasarkan pengamatan peneliti
banyak remaja pada usia sekolah yang merokok bahkan di area publik tanpa
terlihat risih.

Pada studi pendahuluan yang dilakukan peneliti diketahuai dari 63
remaja di SMPN 1 Long Pahangai terdapat 59 orang perokok dan 4 orang tidak
perokok. Wawancara awal pada sepuluh orang siswa SMP yang merokok, empat
diantaranya mengatakan hanya mengetahui bahaya merokok dari iklan namun
tidak pernah ada penyuluhan secara langsung yang mereka terima mengenai
bahaya merokok. Enam dari siswa tersebut mengatakan tidak tahu mengenai
bahaya merokok. Adanya perbedaan hasil penelitian-penelitianpengaruh
edukasi bahaya merokok terhadap pengetahuan dan sikap remajaserta
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti sebelumnya
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian secara spesifik pada remaja di
SMPN 1 Long Pahangai.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan yang baik tentang bahaya merokok penting pada masa
remaja agar membentuk sikap yang baik dalam berperilaku. Disaat remaja tidak
tahu dampak yang ditimbulkan oleh rokok, maka akan cenderung memiliki
sikap menerima tentang hal yang berkaitan dengan rokok (Andrianti, 2019).
Munir (2017) dalam penelitiannya menuliskan ada kaitan antara pengetahuan
tentang dampak negative merokok dan sikap positif terhadap perilaku merokok,
semakin tinggi pengetahuan seorang remaja akan semakin berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku merokok pada remaja. Budiyati et al., (2021)
menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku
responden namun tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku
merokok. Hasil penelitian Budiyati et al., (2021) menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan sikap remaja terhadap rokok.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan desain penelitian one
group pretest posttest design. Populasi adalah remaja putra di SMPN 1 Long
Pahangai yang berjumlah 63 orang. Teknik pengambilan sampel yakni total
sampling, sehingga sampel 63 orang. Untuk mengukur variabel independent
dan dependent peneliti menggunakan instrumen kuesioner identitas responden,
kuesioner tingkat pengetahuan dan kuesioner sikap.

Data yang diperoleh akan diolah dan hasilnya akan dipaparkan dalam
persentase table distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus analisa
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univariat. Dimana analisa univariat digunakan untuk menentukan karakteristik
responden serta variabel penelitian. Selanjutnya data diolah dengan bantuan
komputerisasi menggunakan uji statistik. Dimana uji bivariat pada penelitian ini
menggunakan Analisa data menggunakan uji wilcoxon test.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1
Karakteristik respondenremaja putra di SMPN 1 Long Pahangai
No  Karakteristik Responden N %
Usia
1 12 tahun 2 3,2
2 13 tahun 18 28,6
3 14 tahun 17 27
4 15 tahun 13 20,6
5 16 tahun 7 11,1
6 17 tahun 5 7,9
7 18 tahun 1 1,6
Suku
1 Dayak 61 96,8
2 Kutai 1 1,6
3 Jawa 1 1,6
Kebiasaan Merokok
1 Merokok 59 93,7
2 Tidak Merokok 4 6,3

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 63 orangremaja putra di SMPN
1 Long Pahangai diperoleh usiahampir sebagian usia 13 tahun berjumlah 18
orang (28,6%) dan sebagian kecil usia 18 tahun berjumlah 1 orang (1,6%).
Sukuhampir seluruhnya Dayak berjumlah 61 orang (96,8%) dan sebagian kecil
Kutai dan Jawa yang masing-masing berjumlah 1 orang (1,6%). Kebiasaan
merokok hampir seluruhnya merokok berjumlah 59 orang (93,7%) dan sebagian
kecil tidak merokok berjumlah 4 orang (6,3%).

Tabel 2
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan mengenai bahaya merokok
sebelum dan setelah diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja
putra di SMPN 1 Long Pahangai

No Pengetahuan N %
Pre Test 0 0
1 Baik 0 0
2 Cukup 15 23,8
3 Kurang 48 76,2
Jumlah 63 100
Post Test
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1 Baik 63 100

2 Cukup 0 0

3 Kurang 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa tingkat pengetahuan mengenai
bahaya merokok sebelum diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja
putra di SMPN 1 Long Pahangai, hampir seluruhnya kriteria kurang berjumlah
48 orang (76,2%), sebagian kecil kriteria cukup berjumlah 15 orang (23,8 %) dan
tidak ada kriteria baik. Sedangkan tingkat pengetahuan mengenai bahaya
merokok setelah diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di
SMPN 1 Long Pahangai, seluruhnya kriteria baik berjumlah 63 orang (100%), dan
tidak ada kriteria cukup dan kurang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan mengenai bahaya merokok setelah diberi edukasi mengenai
bahaya merokok pada remaja putra di SMPN 1 Long Pahangai.

Tabel 3
Distribusi frekuensi sikap mengenai bahaya merokok sebelum dan setelah
diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN 1

Long Pahangai
No Sikap N %
Pre Test
1 Positif 24 38,1
2 Negatif 39 61,9
Jumlah 63 100
Post Test
1 Positif 63 100
2 Negatif 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa sikap mengenai bahaya merokok
sebelum diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN
1 Long Pahangai, sebagian besar kriteria negatif berjumlah 39 orang (61,9%) dan
hampir sebagian kriteria positif berjumlah 24 orang (38,1%). Sedangkan sikap
mengenai bahaya merokok setelah diberi edukasi mengenai bahaya merokok
pada remaja putra di SMPN 1 Long Pahangai, seluruhnya kriteria positif
berjumlah 63 orang (100%), dan tidak ada kriteria negatif. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sikap mengenai bahaya merokok setelah diberi edukasi
mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN 1 Long Pahangai.

Analisis Bivariat

Hasil uji normalitas didapatkan nilai pvalue 0,000 < 0,05 sehingga data
berdistribusi tidak normal. Sehingga uji alternatif yang digunakan ialah uji
wilcoxon test.
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Tabel 4
Pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap pengetahuan dan sikap
remaja SMPN 1 Long Pahangai
Mean Beda

Variabel = Pengukuran +SD Mean z p
Pre test 19,89+2,541 -
Pengetahuan —, rest 344482435 17°  go13 00
) Pre test 6,06+1,958 -
Sikap Posttest 98740492  OL 6500 00U

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4 diperoleh beda mean antara tingkat pengetahuan
sebelum diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN
1 Long Pahangai dengan setelah diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada
remaja putra di SMPN 1 Long Pahangaiyakni sebesar 14,55 dan p value 0,000 <
0,05, yang artinya HO ditolak dan H1 diterima yaitu ada pengaruh edukasi
bahaya merokok terhadap tingkat pengetahuan pada remajadi SMPN 1 Long
Pahangai.

Nilai beda mean antara sikap sebelum diberi edukasi mengenai bahaya
merokok pada remaja putra di SMPN 1 Long Pahangai dengan setelah diberi
edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN 1 Long
Pahangaiyakni sebesar 3,81 dan p value 0,000 < 0,05, yang artinya HO ditolak dan
H1 diterima yaitu ada pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap sikap pada
remajadi SMPN 1 Long Pahangai.

PEMBAHASAN

Pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap pengetahuan dan sikap remaja
SMPN 1 Long Pahangai.

Pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap pengetahuan remaja SMPN 1 Long
Pahangai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwabeda mean antara tingkat
pengetahuan sebelum diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja
putra di SMPN 1 Long Pahangai dengan setelah diberi edukasi mengenai bahaya
merokok pada remaja putra di SMPN 1 Long Pahangai yakni sebesar 14,55 dan
p value 0,000 < 0,05, yang artinya HO ditolak dan H1 diterima yaitu ada pengaruh
edukasi bahaya merokok terhadap tingkat pengetahuan pada remajadi SMPN 1
Long Pahangai.

Sesuai penelitian terdahulu yang dilakukan Hidayati (2019) menunjukkan
bahwa ada pengaruh sebelum dan setelahdilakukan pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan tentang bahaya merokok disekolah SMA YWKA di
Palembang.Sesuai hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari (2021)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan remaja terhadap bahaya merokok intervensi dilakukan setelah
pendidikan kesehatan.
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Faktor penyebab yang mempengaruhi pengetahuan seseorangsalah
satunya  adalah  faktor  informasikarena  kurangnya  informasi
dapatmemperlambat pengetahuan yangdiperoleh seseorang.Notoatmodjo
(2017), pendidikan  kesehatan = merupakanpenambahan pengetahuan
dankemampuan seseorang melalui teknikpraktik belajar atau instruksi
secaraindividu untuk meningkatkan kesadaranakan nilai kesehatan sehingga
dengansadar mau mengubah perilakunya menjadiperilaku sehat.Pengetahuan
kesehatan seseorangdapat lebih baiksalah satunya yaitudengan cara melakukan
pendidikankesehatan.

Tujuan pendidikan kesehatanyaitu memutuskan kegiatan yang
palingtepat guna untuk meningkatkan tarathidup sehat serta menambah
pengetahuan tentang kesehatan (Mubarak, 2017).Pendidikan kesehatan dapat
dilakukan dengan metode dan media yang berbeda-beda. Media digunakan
untuk mempermudah penyampaian pesan kepada target pendidikan. Salah satu
media yang sering digunakan yakni media leaflet. Pada media leaflet ini dapat
menampilkan gambar-gambar yang menarik, lebih lengkap, lebih praktis untuk
dibawa, mudah dipelajari dimana saja dan juga tidak memerlukan arus listrik
yang kadang menjadi kendala pendidikan kesehatan dengan media slide
(Notoadmojo, 2017).

Peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh edukasi bahaya merokok
terhadap pengetahuan remajaSMPN 1 Long Pahangai. Hal ini
dikarenakankarena dengan adanya pendidikankesehatan tentang bahaya
merokok siswayang sebelumnya kurang memahamibahaya merokok secara
perlahanpengetahuan siswa terbuka akan tandabahaya yang ditumbulkan
setelah merekamerokok.

Pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap sikap remaja SMPN 1 Long Pahangai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwabeda mean antara sikap
sebelum diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada remaja putra di SMPN
1 Long Pahangai dengan setelah diberi edukasi mengenai bahaya merokok pada
remaja putra di SMPN 1 Long Pahangaiyakni sebesar 3,81 dan p value 0,000 <
0,05, yang artinya HO ditolak dan H1 diterima yaitu ada pengaruh edukasi
bahaya merokok terhadap sikap pada remajadi SMPN 1 Long Pahangai.

Sesuai penelitian terdahulu yang dilakukan Hidayati (2019) menunjukkan
bahwa ada pengaruh sebelum dan setelahdilakukan pendidikan kesehatan
terhadap sikap tentang bahaya merokok disekolah SMA YWKA di Palembang.
Penelitian Santoso (2018) menunjukkan bahwa pengaruh sebelum dan
setelahdilakukan pendidikan kesehatan terhadap sikap tentang bahaya merokok
pada remaja laki-laki di Dusun Sidoarum.

Menurut Notoatmojo yang dikutip oleh Syam (2020) sikap merupakan
kesiapan atau ketersediaan untuk bertindak. Sikap masih merupakan
“predisposisi” tindakan atau perilaku, sikap memiliki komponen kepercayaan,
ide, konsep, kehidupan emosional dan kecenderungan untuk bertindak.

Robbins (2018)mengartikan sikap sebagai suatupernyataan atau
pertimbangan evaluatifmengenai suatu obyek, orang atauperistiwa dimana
sikap meliputi tigakomponen yaitu cognitive, affective danbehavior. Selain itu,
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untuk mengubahsikap, yang perlu diperhatikan adalahkondisi belajar, dimana
fasilitator dapatmembantu peserta untuk mengenal danmenyadari sikap lama
sebelum mengikutipendidikan kesehatan.

Peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh edukasi bahaya merokok
terhadap sikap remajaSMPN 1 Long Pahangai. Hal ini dikarenakansikapsetelah
dilakukan pendidikan kesehatan menjadi lebih positif. Kepercayaan
yangdiberikan responden kepada penelitidalam pemberian pendidikan
kesehatandengan menggunakan leaflet dapat menarik perhatianresponden
sehingga mereka bersemangatdalam mengikuti paparan materi yangdiberikan

oleh peneliti dan memberikansuatu tanggapan positif terhadap materiyang
diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisa wilcoxon test didapatkan bahwa ada pengaruh edukasi
bahaya merokok terhadap pengetahuan remajaSMPN 1 Long Pahangai(p value
0,000<a : 0,05) dan ada pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap sikap
remaja SMPN 1 Long Pahangai (p value 0,000 <a : 0,05).

Adapun saran kepada remaja SMPN 1 Long Pahangai, diharapkan Remaja
SMPN 1 Long Pahangai mencari informasi tentang rokok baik di media massa
atau menanyakan langsung kepada tenaga kesehatansehingga diharapkan
mampu merubah tingkat pengetahuan dan sikap secara positif.
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